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ABSTRAK 
 
Susu merupakan bahan makanan yang mengandung nilai gizi tinggi. Kualitas 
susu ditentukan oleh bakteriyang terkandung dalam susu karena bakteri dapat 
merusak dan mengubah sifat kimia, fisik, dan organoleptik susu. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan higiene dan sanitasi pemerahan 
dengan Total plate count susu di Desa Manggis, Kabupaten Boyolali. Penelitian 
ini merupakan observasional dengan pendekatan cross sectional. Data diperoleh 
dengan cara observasi dan wawancara serta pemeriksaan laboratorium terhadap 
Total plate count. Sampel dalam penelitian ini adalah 17 peternak sapi perah di 
Desa Manggis. Analisis data menggunakan Chi Square (Fisher Exact test) 
dengan taraf signifikan alfa = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan sanitasi 
kandang sebesar 70,5% kurang baik, sanitasi peralatan 64,7% kurang baik, 
higiene pemerah sebesar 52,9% kurang baik, dan kesehatan dan kebersihan 
sapi 52,9% kurang baik. Dari uji stastistik didapatkan bahwa variabel yang 
mempunyai hubungan bermakna dengan Total plate count susu yaitu kesehatan 
dan kebersihan sapi (p=0,015) dan higiene pemerah (p=0,005). Sedangkan 
hubungan tidak bermakna dengan Total plate count susu yaitu pada variabel 
sanitasi peralatan (p=0,304)dan sanitasi kandang (p=0,539). Salah satu cara 
agar kualitas bakteriologis susu baik maka perlu adanya sanitasi dan higienitas 
yang baik pada saat pemerahan serta menagemen pemerahan yang baik dari 
peternak maupun pemerah serta ditunjang pembinaan, pelatihan dan 
pengawasan dari instansi terkait. 
Kata Kunci : higiene, sanitasi, pemerahan, Total plate count, susu sapi 
 
PENDAHULUAN 
Makanan adalah sumber energi 
satu-satunya bagi manusia. Makanan 
merupakan kebutuhan pokok 
manusia dan hewan. Makanan dan 
minuman yang mengandung nilai gizi 
yang tinggi dapat diperoleh dari 
sumber makanan hewani. Salah satu 
sumber makanan hewani adalah 
susu sapi. Susu merupakan salah 
satu bahan makanan yang cukup 
sempurna saat ini banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat.1 
Susu merupakan media yang 
sangat baik bagi bakteri dan dapat 
menjadi sarana potensial bagi 
penyebaran bakteri pathogen yang 
mudah tercemar kapan dan di mana 
saja sepanjang penanganannya tidak 
diperhatikan kebersihannya. Adanya 
bakteri pathogen ini mengakibatkan 
pula adanya kerusakan yang tidak 
diinginkan sehingga susu menjadi 
tidak layak untuk dikonsumsi. 
Pencemaran pada susu terjadi mulai 
sejak proses pemerahan, dapat 
berasal dari berbagai sumber seperti 
kulit sapi, ambing, air, tanah, debu, 
manusia, peralatan dan udara.2 
Boyolali merupakan kota 
penghasil susu terbesar di Jawa 
Tengah. Saat ini daerah yang 
menjadi sentra produksi susu sapi 
adalah Kota Boyolali, Kecamatan 
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Cepogo, Mojosongo, Musuk, Selo 
dan Ampel. Desa Manggis terletak di 
Kecamatan Mojosongo. Berdasarkan 
survey awal  yang dilakukan terhadap 
5 peternak sapi perah di Desa 
Manggis,diketahui bahwa kebersihan 
dan kesehatan sapi, higiene 
pemerah, sanitasi peralatan dan 
sanitasi kandang masih banyak yang 
belum memenuhi syarat. Dari uji 
mikrobiologi susu sapi didapatkan 
Total plate count pada 3 sampel susu 
dari 3 peternak sapi perah tidak 
memenuhi standart yaitu 1, 2 x 106 
CFU/ml. 
Susu yang berkualitas rendah 
dapat disebabkan oleh dua faktor, 
yaitu intrinsik (dari dalam hewan) dan 
faktor ekstrinsik (lingkungan, 
pemerah, dan alat yang digunakan). 
Oleh karena itu, penulis ingin meneliti 
hubungan higiene dan sanitasi   
pemerahan susu sapi dengan Total 
plate count  pada air susu segar di 
peternakan sapi perah Desa Manggis 
Kecamatan Mojosongo Kabupaten 
Boyolali. 
 
 
MATERI DAN METODE  
Penelitian ini merupakan 
penelitian survey 3 dengan desain 
cross sectional.4  Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh 
Peternakan sapi perah rakyat Desa 
Manggis Kecamatan Mojosongo 
Kabupaten Boyolali. Jumlah sampel 
dari penelitian ini adalah seluruh 
populasi yaitu seluruh peternak sapi 
perah di Desa Manggis sebanyak 17 
peternak.  
Variabel terikat adalah Total 
plate count susu sapi. Variabel 
bebasnya terdiri dari kebersihan dan 
kesehatan sapi, higiene pemerah, 
sanitasi peralatan dan sanitasi 
kandang . Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan chi-
square. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Desa Manggis terletak di 
Kecamatan Mojosongo Kabupaten 
Boyolali. Desa tersebut memiliki luas 
wilayah 282,4295 Ha. Secara 
lengkap karakteristik responden  
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
Variabel Kategori f % 
    
Usia 0 - 20 
21 – 40 
41 - 60 
61 - 80 
0 
4 
9 
4 
0 
23,6 
53,2 
23,6 
Jenis kelamin Laki-laki 14 82,4 
 Perempuan 3 17,6 
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 3 17,6 
 Petani 4 23,5 
 Karyawan 1 5,9 
 Wiraswasta 1 5,9 
 Peternak 5 29,4 
 Pedagang 3 17,6 
Tingkat Pendidikan Tidak Sekolah 5 29,4 
 Tamat SD 5 29,4 
 Tamat SMP 2 11,8 
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 Tamat SMA 4 23,5 
    
 S1 1 5,9 
Total plate count susu Tidak memenuhi standar 10 58,8 
 Memenuhi standar 7 41,2 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa  
umur responden  rata-rata 41-60 
tahun. Sebagian besar responden 
berjenis kelamin laki-laki (82,4%) 
dan mempunyai pekerjaan sebagai 
peternak (29,4%).  Dari latar 
belakang pendidikan menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
(29,4%) adalah tidak sekolah dan 
tamat SD. Sebagian besar 
responden memiliki Total plate count 
yang melebihi standar (58,8%) 
  
Kesehatan dan kebesihan sapi 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
proporsi kesehatan dan kebersihan 
sapi yang baik didapatkan Total 
plate count dalam susu sapi 
memenuhi standar sebanyak 
75,00% bila dibandingkan  
kesehatan dan kebersihan sapi yang  
baik didapatkan  Total plate count 
dalam susu sapi tidak memenuhi 
standar sebanyak 25,00%. Ini 
menunjukkan bahwa semakin baik 
kesehatan dan kebersihan sapi 
maka kualitas Total plate count 
dalam susu sapi semakin baik yaitu 
semakin banyak yang memenuhi 
standar. Dari hasil analisis dengan 
menggunakan uji chi square (Fisher 
Exact Test) didapatkan hasil p value 
= 0,015 (p < 0,050), maka hubungan 
dinyatakan signifikan, artinya ada 
hubungan antara kesehatan dan 
kebersihan sapi dengan Total plate 
count susu sapi.  
Kebersihan dan kesehatan 
sapi dapat memengaruhi jumlah 
bakteri dalam susu secara langsung, 
karena sapi yang bersih akan 
menghasilkan susu yang baik.5 
Menjaga kebersihan dan kesehatan 
sapi salah satunya dengan cara 
memandikan dan membersihkan 
bagian-bagian yang penting seperti 
lipatan paha dan sekitar anus, 
ambing sapi dan puting sapi.6 
Sebelum dilakukan pemerahan 
dilakukan pembersihan dahulu pada 
paha, ambing dan puting dengan 
mengunakan air hangat. 
Penggunaan air hangat 
dimaksudkan untuk membunuh 
bakteri atau mikroorganisme yang 
terdapat pada bagian-bagian 
tersebut. Badan sapi terutama pada 
bagian kulit seringkali kotor akibat 
kulit ari yang mengelupas, debu, 
lumpur, dan kotoran sapi yang 
melekat bersama keringat dan lemak 
sapi.7 Kulit yang kotor ini dapat 
menyebabkan hal-hal yang 
merugikan  yaitu radang kulit, 
menyulitkan sapi untuk membuang 
zat yang merugikan melalui keringat 
karena tertutupi oleh debu dan 
kotoran, sapi sulit untuk mengatur 
suhu badannya dan mengganggu 
kenyamanan sapi sehingga 
pertumbuhannya tidak maksimal.8   
 Berdasarkan penelitian dapat 
diketahui bahwa mayoritas peternak 
sapi perah kurang memperhatikan 
kebersihan dapi mereka terutama 
dalam hal memandikan sapi, air 
yang dipakai untuk membersihkan 
lipat paha, ambing dan puting. 
Apabila sapi tidak disiapkan sebaik 
mungkin, saat sapi diperah maka 
akan mempengaruhi jumlah kuman 
pada susu hasil perahan. Jumlah 
kuman total yang melebihi standar 
salah satunya disebabkan oleh 
kesehatan dan kebersihan sapi yang 
tidak memenuhi syarat. 
 
Higiene pemerah 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
proporsi higiene pemerah yang baik 
didapatkan Total plate count dalam 
susu sapi memenuhi standar 
sebanyak 12,50% bila dibandingkan  
higiene pemerah  sapi yang  baik 
didapatkan  Total plate count dalam 
susu sapi tidak memenuhi standar 
sebanyak 87,50%. 12 Ini 
menunjukkan bahwa semakin baik 
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higiene pemerah maka kualitas Total 
plate count dalam susu sapi semakin 
tidak baik yaitu semakin banyak 
yang tidak memenuhi standar. Tidak 
sesuai dengan teori, kemungkinan 
karena ada faktor-faktor lain yang 
menyebabkan Total plate count  
pada susu banyak yang tidak 
memenuhi standar. Dari hasil 
analisis dengan menggunakan uji chi 
square (Fisher Exact Test) 
didapatkan hasil p value = 0,050 (p < 
0,050), maka hubungan dinyatakan  
signifikan, artinya ada hubungan 
antara higiene pemerah dengan 
Total plate count susu sapi.  
 Pemerah dapat mempengaruhi 
kualitas susu yang dihasilkan.5 
Sebelum melakukan pemerahan 
sebaiknya pemerah memperhatikan 
kebersihan diri seperti kebersihan 
kuku tangan, tangan, pakaian dan 
kesehatan pemerah. 9 Higiene 
pemerah merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi kualitas susu 
sapi agar kontaminasi bakteri yang 
berasal dari pekerja yang sakit atau 
pekerja yang tidak bersih dapat 
dihindari dan dikurangi. Kebersihan 
telapak tangan berpengaruh 
terhadap kesehatan dan kualitas 
susu karena tangan yang kotor atau 
telapak tangan yang tidak 
dibersihkan mengandung banyak 
kuman dan dapat mengkontaminasi 
susu yang sedang diperah. 
 Higiene pemerah berhubungan 
dengan Total plate count  pada susu 
karena dari hasil pengamatan, 
Sebagian besar pemerah  tidak 
menggunakan air bersih karena air 
yang digunakan merupakan air 
bekas bilasan ember untuk 
penampung susu yang akan 
digunakan, sehingga tangan bisa 
terkontaminasi mikroba yang dalam 
air kotor tersebut.14 Semua Pemerah  
tidak memakai masker.  Semua 
pemerah tidak memelihara kuku 
sehingga dapat menjadi sumber 
penyakit karena mengandung 
banyak kotoran dan kuman. Tidak 
semua pemerah  memakai alas kaki 
dan pakaian yang bersih ketika 
melakukan pemerahan. Ada 1 
pemerah perempuan yang memakai 
perhiasan seperti cincin ketika 
sedang melakukan pemerahan.  
 
Higiene peralatan pemerahan  
Tabel 4. menunjukkan proporsi 
sanitasi peralatan pemerahan yang 
baik didapatkan Total plate count 
dalam susu sapi memenuhi standar 
sebanyak 16,70% bila dibandingkan  
sanitasi peralatan pemerahan yang  
baik didapatkan  Total plate count 
dalam susu sapi tidak memenuhi 
standar sebanyak 83,30%.10 Ini 
menunjukkan bahwa semakin baik 
sanitasi peralatan maka kualitas 
Total plate count dalam susu sapi 
semakin tidak baik yaitu semakin 
banyak yang tidak memenuhi 
standar. Tidak sesuai dengan teori, 
kemungkinan karena ada faktor-
faktor lain yang menyebabkan Total 
plate count  pada susu banyak yang 
tidak memenuhi standar selain 
karena sanitasi peralatannnya. Dari 
hasil analisis dengan menggunakan 
uji chi square (Fisher Exact Test) 
didapatkan hasil p value = 0,304 
(p>0,050), maka hubungan 
dinyatakan tidak signifikan, artinya 
tidak ada hubungan antara sanitasi 
peralatan pemerahan dengan Total 
plate count.  
 Sanitasi alat sangat 
berpengaruh terhadap keberadaan 
mikroorganisme dalam susu karena 
alat berhubungan langsung dengan 
susu. Dari hasil pengamatan dapat 
diketahui bahwa sebagian besar 
tidak membilas peralatan (ember, 
saringan, milk can, dan lap)  yang 
akan digunakan dalam proses 
pemerahan dengan air hangat. 
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Ember dan saringan yang digunakan 
untuk menampung air susu juga 
dalam keadaan yang tidak bersih.  
Peternak juga tidak menyediakan 
tempat khusus yang jauh dri sumber 
kotoran untuk meletakkan alat-alat 
tersebut. Sehingga hal tersebut 
memicu bakteri untuk berkembang 
biak pada peralatan dan akhirnya 
dapat mencemari susu. Jumlah 
kuman total yang melebihi standar 
salah satunya disebabkan oleh 
sanitasi peralatan yang tidak 
memenuhi syarat. 
 Beberapa tindakan sanitasi 
wajib dilakukan untuk mengurangi 
jumlah kontaminasi bakteri ke dalam 
susu yaitu selalu membersihkan 
peralatan yang telah digunakan 
dengan cara menggunakan 
desinfektan.14 Hal lain misalnya 
dengan menjemur langsung di 
bawah sinar matahari atau 
menggunakan air mendidih. 
 Hasil pada penelitian ini tidak 
sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa sanitasi 
peralatan pemerahan susu 
mempengaruhi Total plate count  
susu sapi di peternakan sapi perah 
Desa Manggis. Total plate count  
pada susu sapi  yang melebihi 
standar mungkin disebabkan oleh 
faktor-faktor yang lain, yaitu sanitasi 
kandang, higiene pemerah, 
kesehatan dan kebersihan sapi, 
kelembaban dan suhu. 
 
 
 
Sanitasi kandang sapi  
Tabel 5 menunjukkan 
proporsi sanitasi kandang yang baik 
didapatkan Total plate count dalam 
susu sapi memenuhi standar 
sebanyak 60,00% bila dibandingkan  
sanitasi kandang sapi yang  baik 
didapatkan  Total plate count dalam 
susu sapi tidak memenuhi standar 
sebanyak 40,00%. Ini menunjukkan 
bahwa semakin baik sanitasi 
kandang  maka kualitas Total plate 
count dalam susu sapi semakin baik 
yaitu semakin banyak yang 
memenuhi standar. Dari hasil 
analisis dengan menggunakan uji chi 
square (Fisher Exact Test) 
didapatkan hasil p value = 0,593 
(p>0,050), maka hubungan 
dinyatakan tidak signifikan, artinya 
tidak ada hubungan antara sanitasi 
kandang dengan Total plate count.  
Sanitasi kandang yang  tidak baik 
akan berpengaruh  terhadap kualitas 
susu sapi yang dihasilkan terutama 
keberadaan cemaran mikroba. 
Kandang yang baik akan membuat 
sapi yang ada di dalamnya nyaman, 
karena kandang yang buruk dapat 
membuat sapi yang ada di dalamnya 
mengalami stress.15 Hal yang biasa 
dilakukan untuk menjaga kebersihan 
kandang agar udara dapat berjalan 
dengan lancer, merancang 
bangunan kandang agar sinar 
matahari dapat masuk ke dalam 
kandang, tidak membiarkan kotoran 
sapi menumpuk di kandang dan 
segera membersihkan sisa-sisa 
pakan yang berceceran di lantai 
kandang.16 
Berdasarkan  penelitian  yang 
dilakukan didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar kandang sudah 
diplester/disemen sehingga saluran 
air limbah tidak memenuhi syarat 
dan kedap air. Tempat pembuangan 
kotoran padat dan cair sementara 
belum memenuhi syarat karena 
jaraknya tidak > 10 m dari kandang 
dan hanya ditempatkan di samping 
kandang. Temperatur  penampung 
kotoran padat/cair sementara 
tersebut juga tidak ada penutupnya.  
Mayoritas kandang tidak memiliki  
SPAL. Keadaan sanitasi serta 
lingkungan memegang peranan 
penting dalam menjaga kualitas 
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susu yang baru saja dihasilkan. 
Jumlah kuman total yang melebihi 
standar salah satunya disebabkan 
oleh sanitasi kandang sapi perah 
yang kurang baik. 
Hasil pada penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori yang menyatakan 
bahwa sanitasi kandang 
mempengaruhi Total plate count  
susu sapi di peternakan sapi perah 
Desa Manggis. Total plate count  
pada susu sapi  yang melebihi 
standar mungkin disebabkan oleh 
faktor-faktor yang lain, yaitu sanitasi 
peralatan pemerahan susu, higiene 
pemerah, dan kesehatan dan 
kebersihan sapi 
 
 
SIMPULAN 
1. Dari hasil pemeriksaan 
laboratorium terhadap 17 sampel 
susu sapi, diketahui bahwa ada 
10 sampel (58,8%) yang 
melebihi standar dan yang 
sesuai standar yaitu 7 sampel 
(41,2%). 
2. Faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kualitas bakteri pada 
susu sapi, antara lain: 
a. Kesehatan dan kebersihan 
sapi kurang baik sebanyak 9 
sampel (52,9%) dan yang 
sudah  baik 8 sampel (47,1%). 
b. Higiene pemerah kurang baik 
sebanyak 9 sampel (52,9%) 
dan yang sudah  baik 8 sampel 
(47,1%). 
c. Sanitasi peralatan kurang baik 
sebanyak 11 sampel (64,7%) 
dan yang sudah baik 6 sampel 
(35,3%). 
d. Sanitasi kandang sapi kurang 
baik sebanyak 12 sampel 
(70,5%) dan yang sudah baik 5 
sampel (29,5%). 
3. Ada hubungan antara kesehatan 
dan kebersihan sapi dengan 
Total plate count pada susu sapi 
di peternakan sapi Desa 
Manggis Boyolali dengan nilai p 
= 0,015 
4. Ada hubungan antara higiene 
pemerah  dengan Total plate 
count pada susu sapi di 
peternakan sapi Desa Manggis 
Boyolali dengan nilai p = 0,050 
5. Tidak ada hubungan antara 
sanitasi peralatan dengan Total 
plate count pada susu sapi di 
peternakan sapi Desa Manggis 
Boyolali dengan nilai p = 0,304 
6. Tidak ada hubungan antara 
sanitasi kandang dengan Total 
plate count pada susu sapi di 
peternakan sapi Desa Manggis 
Boyolali dengan nilai p = 0,593 
Saran 
1. Bagi peternak 
Peternak sapi khususnya di 
Desa Manggis, Kecamatan 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali, 
diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas higiene dan sanitasi 
pemerahan yang dilakukan. 
Adapun yang harus diperbaiki 
adalah: 
a. Menjaga kebersihan dan 
kesehatan sapi yaitu dengan 
memandikan sapi setiap akan 
memerah, membersihkan 
lipatan paha, ambing, puting 
dengan air hangat dan setiap 
satu lap untuk satu ekor sapi, 
mengikat ekor sapi ssat 
memerah dan memeriksakan 
kesehatan sapi minimal 3 
bulan sekali. 
b. Mempersiapkan diri belum 
memerah yaitu pemerah dalam 
keadaan sehat tanpa ada 
gejala-gejala 
sakit,memeriksakan diri 
minimal 3 bulan sekali, kuku 
dalam keadaan yang bersih 
dan pendek, memakai pakaian 
yang bersih, alas kaki, hand 
skund dan masker, dan 
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mencuci tangan sebelum 
memerah dengan sabun atau 
desinfektan,  
c. Melakukan upaya sanitasi 
peralatan pemerahan: 
membersihkan peralatan 
(ember penampung, saringan, 
milk can, lap) pemerahan 
sebelum memerah, mencucci 
peralatan setelah dipakai 
dengan air panas atau 
disinfektan, menggunakan 
ember penampung dan milk 
can yang terbuat daru stainless 
atau bahan anti karat, saringan 
terbuat dari kain kasa,  
menggunakan peralatan 
pemerahan yang kondisinya 
utuh dan bersih, membuat 
tempat khusus untuk 
menyimpan peralatan 
pemerah, peralatan 
dikeringkan dan posisi dibalik 
setelah dicuci. 
d. Melakukan upaya sanitasi 
kandang: membersihkan 
kandang setiap melakukan 
pemerahan dengan cara 
menyemprot kandang dengan 
air sampai bersih, memperbaiki 
kondis kandang yang meliputi 
ukuran kandang minimal 2,25 x 
1,25 meter untuk setiap ekor 
sapi, lantai kandang harus 
kedap air atau diplester 
dengan memiliki kemiringan,  
bak makan dan bak minum 
sapi terpisah dan selalu 
dibersihkan saat akan dipakai 
lagi, saluran pembuangan air 
limbah harus kedap air dan 
memiliki lebar dan dalam yang 
cukup bias dibersihkan, bak 
penampungan kotoran  
sementara dalam keadaan 
tertutup yang berjarak > 10 
meter dari kandang dan 
menyediakan air bersih untuk 
membersihkan peralatan dan 
kandang. 
2. Bagi Dinas Peternakan 
1) Memberikan penyuluhan 
kepada peternak terkait 
sanitasi peralatan 
pemerahan dan sanitasi 
kandang 
2) Memberi pelatihan dan 
bimbingan kepada 
peternak mengenai cara 
beternak sapi dan 
pemerahan yang sehat. 
3) Melakukan pengawasan 
terhadap lokasi produksi 
susu. 
3. Bagi masyarakat 
Masyarakat diharapkan 
melakukan penanganan susu 
sapi segar dengan tepat 
sebelum dikonsumsi yaitu 
dengan cara memasak susu 
sampai suhu pasteurisasi 
(600C -700C) atau tidak sampai 
mendidih. 
4. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain sebaiknya 
melakukan penelitian tentang :  
a. Jenis-jenis  mikroorganisme 
yang terdapat pada susu segar  
b. Pemeriksaan kualitas 
bakteriologis pada peralatan 
pemerahan, kandang, lap yang 
dipakai untuk membersihkan 
ambing dan udara. 
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1. Hubungan Kesehatan dan Kebersihan Sapi Dengan Total plate count 
Susu Sapi  
Tabel 2 Tabulasi Silang Hubungan kesehatan dan kebersihan sapi  
Dengan Total plate count Susu di Peternakan Sapi Perah 
Desa Manggis tahun 2012  
                                               Total plate count p value 
Kesehatan dan 
kebersihan sapi 
Memenuhi 
standart 
Tidak memenuhi 
standart 
Total  
  f %   f %   f % 0,015 
Kurang baik 1 11,1  8 88,9 9 100 
Baik  6 75,0 2 25,0 8 100 
Total 7 41,2 10 58,8 17 100 
 
2. Hubungan Higiene Pemerahan Dengan Total plate count Susu Sapi         
Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan Higiene Pemerahan Dengan Total 
plate count Susu Sapi di Peternakan Sapi Perah Desa 
Manggis tahun 2012 
 
                                          Total plate count Susu Sapi p value 
Higiene  
pemerah 
Memenuhi 
standart 
Tidak memenuhi 
standart 
    Total 
 f    %  F    %  f % 0,050 
Kurang baik 6 66,7  3 33,3  9 100 
Baik  1 12,5 7 87,5 8 100 
Total 7 41,2 10 58,8 17 100 
 
3. Hubungan Sanitasi Peralatan Dengan Total plate count Susu Sapi 
 Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Sanitasi Peralatan Dengan Total 
plate count Susu Sapi di Peternakan Sapi Perah Desa Manggis tahun 
2012 
                                          Total plate count Susu Sapi p value 
Sanitasi peralatan 
Memenuhi 
syarat 
Tidak memenuhi 
syarat 
    Total 
 
 f    %  f    %  f %  
Kurang baik 6 54,5 5 45,5  11 100 0,304 
Baik  1 16,7 5 83,3 6 100 
Total 7 41,2 10 58,8 17 100 
 
 
4. Hubungan Sanitasi Kandang Dengan Total plate count Susu Sapi 
Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Sanitasi kandang dengan Total plate 
count Susu Sapi di Peternakan Sapi Perah Desa Manggis 
tahun 2012 
                                          Total plate count Susu Sapi p value 
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Sanitasi 
kandang 
Memenuhi 
standart 
Tidak memenuhi 
standart 
    Total 
 f    %  f    %  f % 
Kurang baik 4 33,3 8 66,7 12 100  
Baik  3 60,0 2 40,0 5 100 0,593 
Total 7 41,2 10 58,8 17 100 
 
